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bagian yang menonjol dari luar daun telinga, bentuknya 

Molossidae dan Rhinolophidae
Ekolokasi

suatu benda dengan memanfaatkan gelombang suara 

Ekoton

Lanset salah satu bagian hidung kelelawar yang berbentuk 

Rhinolophidae
Lateral

Patagium

Posterior bagian akhir badan hewan yang berlawanan letaknya 

Sella
dari Suku Rhinolophidae

Taju
Rhinolophidae

Tragus bagian yang menonjol dari dalam daun telinga 

Akronim dan Singkatan

CITES :
of Wild Fauna Flora

CR :
DD :
EN : Endangered
FFI-IP :
ICRAF :

IUCN :

LC :
LIPI : Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
LR : Lower Risk

:
NT : Near Threatened
PP : Peraturan Pemerintah
RI :
TNKS :
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Simalungun, Sumatera 

Utara Utara

Status kepunahan

LC NT VU EN
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Tingkat perjumpaan

Merah Kuning Hijau
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1.

buah-buahan yang merugikan. 

serangga.

mosaik-mosaik habitat bagi kelelawar.
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2.

paniki, niki
atau lawa kampret, lalai lowo, lawa, codot,
kampret hawa, prok, cecadu, kusing dan tayo (Suyanto, 
2001).

2.1. Biologi Kelelawar

Chiroptera

berotot yang dinamakan patagium
patagium juga 

Kelelawar, terutama Suku Pteropodidae

Dobsonia memiliki rambut yang sangat jarang atau bahkan gundul 
(Cheiromeles Pteropus vampyrus).

Telinga

Lengan bawah

Ibu jari/
Jari I

Jari II
Jari III

Jari IV

Jari V

Selaput Membran sayap

Kaki belakang

Selaput kulit 
antar pahaEkor
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yang
(Suyanto, 2001).

tragus atau . Tragus 

sedangkan adalah bagian yang menonjol dari luar daun telinga yang 
Molossidae dan

Rhinolophidae.
Jenis kelelawar tertentu dari Suku Rhinolophidae dan Hipposideridae memiliki bagian 

Kelelawar memakan buah

1. Megachiroptera)

Balionycteris, Chironax dan
Aethalops memiliki bobot sekitar 10 gram, 

Pteropus vampyrus)

Fore Arm
2. Microchiroptera)

2001).

2

2

makan dalam jumlah banyak (Suyanto, 2001). 

2.2. Perilaku Kelelawar
nocturnal

crepuscular. Perilaku 

diurnal
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A B C

2.3. Peran Ekologi Kelelawar

1.

2.

sebagainya. Kingston dkk

serangga berukuran sebesar nyamuk dalam waktu satu jam. 

2001).
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2.4. Habitat dan Habitat Potensial

lebih

2.4.1. Hutan primer

Utara.

2.4.2. Hutan sekunder 

tumbuhan pioneer Ficus

lama.

2.4.3. Hutan homogen 

2.4.4. Agroforest karet
Agroforest
Sumatera, termasuk di Desa Sibulan-bulan (Provinsi Sumatera Utara) dan Desa Lubuk 

agroforest sederhana dan agroforest

Agroforest

agroforest

Agroforest
Shorea

jelutung (Dyera Ardisia
(Strombosia javanica), balam merah ( ), berbagai jenis kelat-kelatan 

mangga-manggaan (Anacardiaceae), Koompassia malaccensis), keranji (Dialum
Ochanostachys amantaceae) dan gaharu (Aquilaria malaacensis) hingga 

Elateriospermum 
tapos) Eurycoma longifolia) masih banyak ditemukan 

agroforest

durian, gaharu dan kemenyan. 
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2.4.5. Karet monokultur

2.4.6. Kebun kopi

yang memerlukan naungan, sehingga umumnya ditanam dalam bentuk agroforest, baik 

2.4.7. Pekarangan 

jambu, melinjo, mangga, dan lain-lain. 
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3.

konservasinya. 

3.1. Persiapan Survei

1. mist net
Namun bisa juga ditambahkan dengan hand net

2.
calliper

(head lamp

kit
ukuran sedang, kertas label tahan 

udara, higrometer untuk mengukur 
kelembaban dan densiometer untuk 

 (GPS) 
recorder dan kamera foto.

sementara. 
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Boks 1
Jenis perangkap kelelawar

1. Jaring kabut atau mist net

mesh) berukuran 

2. Perangkap harpa

3. Hand net

3.2. Metode Survei 
Metode survei cepat (Quick Biodiversity Survey/QBS)

World Agroforestry Centre

purposive sampling, yaitu memasang 

transect search’
gabungan antara teknik transek garis (line transect
kilometer dibuat dalam survei ini dengan memasang mist net
Selain menggunakan mist net hand net

± 1- 2 km

± 100-200 

Mist net

Pemasangan mist net
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akan digunakan dalam analisa.

Boks 2
Teknik survei

1. Teknik transek garis (line transect)

data yang mewakili kondisi sebenarnya.

2. Metode eksplorasi

hand net atau 
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3.3. Pelaksanaan Survei

3.3.1. Teknik menjebak kelelawar

hand net

3.3.2. Pemasangan perangkap 

(1). Pemasangan jaring kabut (mist net)

Pemasangan jaring kabut (misnet)

ngai atau daerah ekoton. 
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(1)

(2)

0.5-3 m dari atas tanah

A

3-15 meter dari atas 
tanah

B

mist net.

(2). Pemasangan perangkap harpa
logging.

ekolokasi. 

trap night 

Boks 3
Tips pemasangan perangkap harpa

kemungkinan kelelawar lolos melalui bagian yang terbuka 

Murina Kerivoula
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A

B

C

D

E

(3). Penangkapan dengan hand net (jaring tangan)

hand net
bersifat 

3.3.3. Pengamatan kelelawar

(1) Pengamatan pada jaring kabut
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Boks 4
Tips untuk melepaskan kelelawar yang terperangkap jaring kabut

(2). Pengamatan pada perangkap harpa

mewakili. 

3.3.4. Pencatatan data pengamatan

keesokan harinya. 

E

FA

T

HF

Panjang tubuh total (head and body
Bobot badan (weight

fore arm = FA dalam mm) 
Panjang telinga (ear
Panjang ekor (tail



Jenis-jenis Kelelawar Agroforest Sumatra

14

Panjang kaki (hind foot

)

3.3.5. Pengawetan contoh dan pemberian label

Bius dengan menggunakan kloroform
Timbang dan ukur dengan menggunakan jangka sorong bagian-bagian tubuh untuk 
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4.

1. Mammals of Indomalaya Region
2. ”Kelelawar Indonesia” (Suyanto, 2001) 

”Mammals of Borneo” (Payne et al

1.  “Mammals of Thailand
2.

“
.

(Suyanto dkk, 2002)

4.1.

“Kelelawar Di 
Indonesia” ditulis oleh Suyanto (2001).

Cakar jari kedua: 

Rambut:
(Cheiromeles

Stylotenium dan
Neopteryx dan  Balionycteris memiliki

Selaput kulit antar paha: 

berkembang
Ekor: Kelelawar yang : Pteropus, 
Acerodon, Harpyionycteris, Styloctenium, Balionycteris, Aethalops, Megaerops, Syconycteris, 
Thoopterus, Chironax, Macroglossus, Megaderma dan Coelops. Nycteris

Telinga: 
memiliki

Noseleaf) dan memiliki
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.
Gigi geligi: 

Incises Canine Premolar (geraham 
Molar (gerahan belakang).

Rigi Palatum: 

Penebalan kulit
Tengkorak
Kantong radio metacarpal
Bentuk hidung
Panjang ruas jari akhir
Ukuran Tubuh luar
Ukuran tengkorak

4.2. Ciri-ciri Khusus Beberapa Suku

1. Suku Pteropodidae 
tragus atau , muka sebagian 

2. Suku Emballonuridae
ragus

3. Suku Hipposideridae
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5. Suku Nycteridae

6. Suku Rhinolophidae

sella

tegak atau disebut lanset, telinga memiliki , ekor terbenam dalam 

.

8. Suku Molossidae

Mormopterus
Mormopterus. 
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Pt
er

op
od

id
ae

5.
SUMATERA

5.1. Suku Pteropodidae Gray, 1821

Cynopterus sp berkoloni sedang bertengger 

bunga, nektar dan serbuk sari. Sebagian besar 

atau dedaunan, sendiri atau membentuk 

tanaman komersial. Sehingga keberadaan 

buahan.
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Pt
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ae

Balionycteris maculata (Thomas, 1893)
Status :
Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Balionycteris maculata

Ciri-ciri khusus

Rumus Gigi : I1I2CP1P P 1 2
1I2CP1P P 1 2.

Distribusi:

Habitat



Jenis-jenis Kelelawar Agroforest Sumatra

22

Pt
er

op
od
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Chironax melanocephalus (Temminck, 1825) 
Bukal Kepala Hitam Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Chironax melanocephalus Chironax

Ciri-ciri khusus: 

berekor.  
Rumus Gigi :I1I2CP1P P 1

1I2CP1P P 1 2.
Distribusi:

Habitat: 



23

Pt
er

op
od

id
ae

Cynopterus F. Cuvier, 1824

Ciri-ciri Umum: 

Ciri-ciri khusus:
Rumus Gigi : I1I2CP1P P 1

1I2CP1P P 1 2

(Muller, 1838) 
Codot Krawar Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Distribusi:

Suyanto, 2001). 
Habitat
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Gray, 1843
Status :
Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

,

Ciri-ciri khusus:

Distribusi:
Suyanto, 2001).
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Cynopterus minutus Miller, 1906
Codot Mini Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Cynopterus minutus 
,

Distribusi: 
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Cynopterus sphinx (Vahl, 1797) 
Codot Barong Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Cynopterus sphinx (Vahl, 1797)
robust), 

dibandingkan dengan 
Distribusi:
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(Temminck, 1827)
Codot Besar Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Distribusi: 
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Dyacopterus spadiceus (Thomas, 1890)
Kusing Dayak Status : NT

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Dyacopterus spadiceus K. Andersen, 

satu jenis (monojenis). 
Ciri-ciri khusus

Rumus Gigi : I1I2CP1P P 1
1I2CP1P P 1 2.

Distribusi:
Habitat
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Eonycteris spelaea Dobson, 1873
Status :
Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Eonycteris spelaea 
Eonycteris 

E. spealaea 
Ciri-ciri khusus: ,

di kiri kanan kemaluan.
Rumus Gigi : I1I2CP1P P 1 2

1I2CP1P P 1 2
Distribusi:

Habitat
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F. Cuvier, 1824

Macroglossus sobrinus dan M.
minimus.
Ciri umum:

Rumus Gigi : I1I2CP1P P 1 2
1I2CP1P P 1 2

Andersen, 1911
Cecadu Pisang Besar Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Macroglossus sobrinus yang ditemukan di 
Sumatera. 
Ciri-ciri khusus: Ukuran tubuhnya lebih besar bila dibandingkan dengan M. minimus

belahan rahang kanan dan kiri di sebelah dasar .
Distribusi:
Suyanto, 2001). 
Habitat Eonycteris
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Peters, 1865

Sumatera yaitu Megaerops ecaudatus Megaerops wetmorei
Ciri-ciri khusus:

,

Rumus Gigi : I1I2CP1P P 1
2CP1P P 1 2

 (Temminck, 1837)
Tungkol Biasa Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Megaerops ecaudatus 

M. wetmorei. 
Distribusi:

Habitat
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Taylor, 1934
Tungkol Kalimantan Status : Vu A4C

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Megaerops wetmorei 
M. ecaudatus

Habitat 
Distribusi:

Keterangan: 
Komunikasi Pribadi)
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Penthetor lucasi (Dobson, 1880) 
Pentae’n coboe Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Penthetor lucasi  
ini hanya terdiri dari satu. P. lucasi

Rumus Gigi : I1I2CP1P P 1
2CP1P P 1 2

Distribusi:
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Pteropus vampyrus 
Kalong Kapuk Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Pteropus vampyrus 

Ciri-ciri khusus:

Rumus Gigi : I1I2CP1P P 1 2
1I2CP1P P 1 2

Distribusi: di Pulau Sumatera hanya ditemukan dua jenis yaitu  Pteropus vampyrus dan Pteropus 
hypomelanus
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5.2. Suku Emballonuridae Gervais, 1856

Ciri-ciri khusus:
(targus

Emballonura sp.

Jenis Emballonura sp 
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 Temminck, 1838
Kelelawar teng-teng Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

 Temminck, 1838, 

tragus

Distribusi: Sri

Habitat:
dkk (2000), jenis ini biasa ditemukan 

dinding-dinding bebatuan, atau mulut gua yang masih sedikit terkena sinar matahari. 



37

Em
ba

llo
nu

rid
ae

Temminck, 1841
Kubar janggut hitam Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Temminck, 1841, 

Ciri-ciri khusus:
berbentuk trapezoid

. Warna 

.
Distribusi:

Habitat: 
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5.3. Suku Nycteridae

Nycteris tragata
huruf T

Nycteris tragata
Nycteris tragata

Nycteris grandis

) dan dari  tanah, kemudian memakan di 
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(Anderson, 1912)
Pedan Sunda Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Ciri-ciri khusus:

dan memanjang mulai dari rongga hidung hingga batas di antara mata. Bentuk telinga lebar dan 

dkk,

Distribusi : 
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5.4.

Vampir Palsu Status :
Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Megaderma spasma H.
.

Ciri-ciri khusus:
tragus

Distribusi: 

Habitat: dkk,
2000)
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5.5. Suku Rhinolophidae Gray, 1825

Rhinolophus trifoliatus sedang bertengger

sedangkan tragus
lebar, namun aerodinamis, sehingga 

(B)

Rumus Gigi : 
tonjolan sekunder 



Jenis-jenis Kelelawar Agroforest Sumatra

42

Rh
in

ol
op

hi
da

e

Rhinolophus acuminatus Peters, 1871
Status :

Accuminate Horseshoe Bat Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Rhinolophus acuminatus 

Ciri-ciri khusus:
sella

Distribusi:
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Prok-bruk Hutan Status :

Intermediate Horseshoe Bat Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Ciri-ciri khusus:
sella

Distribusi:
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Rhinolophus borneensis Peters, 1861
Prok-bruk Kalimantan Status :

Bornean Horseshoe Bat Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Rhinolophus borneensis Peters, 1861 

Ciri-ciri khusus:

Distribusi:
dkk dkk 2012). 
Habitat: agroforest di 

dkk dkk dkk (2012) Rhinolophus borneensis
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Rhinolophus pusillus Temminck, 1834
Prok-bruk kecil Status :

Least Horseshoe Bat Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Rhinolophus pusillus

Ciri-ciri khusus:
sella

kehitaman. 
Distribusi:

Habitat: dkk Rhinolophus pussillus 
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Rhinolophus sedulus Anderson, 1905
Prok-bruk pusang-ntung Status : NT

Lesser Woolly Horseshoe Bat Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Rhinolophus sedulus

Ciri-ciri khusus: tragus dan 

R. luctus
Distribusi:

Habitat: dkk dkk Rhinolophus sedulous sering
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Rhinolophus trifoliatus Temminck, 1834
Prok-bruk wajah kuning Status : NT

Trefoil Horseshoe Bat Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Rhinolophus trifoliatus

Ciri-ciri khusus:

Distribusi:
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5.6. Suku Hipposideridae Miller, 1907

antar jenis. 

hidung).

Ciri-ciri umum: 
Tidak memiliki tragus

Sebagian besar ekor 

kaki nomor II-IV hanya memiliki dua 
buah tulang jari, sangat berbeda dengan 
kelelawar lain yang umumnya memiliki 

sella

berbentuk bundar dan membentuk 

Rumus Gigi: 

Hipposideros larvatus

Hipposideros
Aselliscus Coelops

Hipposideros
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Hipposideros ater Templeton, 1848
Barong Malaya Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Hipposideros ater 

Ciri-ciri khusus:

Distribusi:
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Hipposideros bicolor Temminck, 1834
Barong Dwi-warna Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Hipposideros bicolor 

Ciri-ciri khusus:

Distribusi:
.

Habitat: H. bicolor
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Hipposideros cervinus Gould, 1854
Barong Gauld Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Hipposideros cervinus 

Ciri-ciri khusus:

Distribusi:

Habitat: ditemukan bertengger di dalam gua, atau dinding batu yang berada dekat dengan sungai 
agroforest dkk

tumbuhan bawah (understorey)
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Hipposideros diadema
Barong Besar Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Hipposideros diadema 

Ciri-ciri khusus: Daun hidung berwarna merah jambu dengan daun hidung tambahan sebanyak 

Distribusi:

2001).



53

H
ip

po
si

de
rid

ae

Hipposideros dyacorum Thomas, 1902
Barong Dayak Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Hipposideros dyacaorum 

Cri-ciri khusus: 

Distribusi:
dkk
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Cantor, 1846
Barong Cantor Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Hipposideros galeritus 

Ciri-cri khusus:

Distribusi:
dkk
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Hipposideros larvatus 
Status :
Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Hipposideros larvatus 

Ciri-cri khusus:

Distribusi
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Hipposideros ridleyi Robinson & Kloss, 1911
Barong Ridley Status : Vu A3C

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Hipposideros ridleyi 

Ciri-ciri khusus:

Distribusi:
dkk

(2011) menemukan jenis ini kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (Sumatera).
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Hipposideros sabanus Thomas, 1898
Barong Kecil Status : NT

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Hipposideros sabanus 

Ciri-ciri khusus:

Distribusi:
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5.7.

luas dibandingkan dengan jenis lain. Di Indomalaya 

Murina suilla, sedang 
memanjat
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Marga Glischropus Dobson, 1875

dua jenis yaitu G. javanus 
kelelawar endemik Jawa dan G. tylopus 

Rumus gigi : I2 I  CP P 1 2
1I2 I  CP P 1 2

Glischropus tylopus (Dobson, 1875) (Mrg)
Kesindap Tilopi Status : NT

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Glischropus tylopus 

kekuningan 
Ciri-ciri khusus:
Distribusi:

Habitat: dkk.
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Marga Kerivoula Gray, 1842

Ciri-ciri umum: tragus

Rumus gigi : I2 I  C P2P P 1 2
1I2 I  C P2P P 1 2

Kerivoula pappilosa (Temminck, 1840)
Status :

Papillose Woolly Bat Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Kerivoula papillosa

Ciri-ciri khusus:
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Kerivoula pellucida (Waterhouse, 1845)
Status :
Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Kerivoula pellucida 

Ciri-ciri khusus:

K.
hardwickii, K. intermedia. Tulang dan wajah berwarna merah. 
Distribusi:
Suyanto, 2001). 
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Kerivoula minuta  Miller, 1898
Status : NT

Least Woolly Bat Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Kerivoula minuta

Ciri-ciri khusus: K. minuta memiliki  
K. intermedia, namun memiliki ukuran tubuh 

Distribusi:

Habitat understorey
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Miller, 1898
Status : NT
Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Kerivoula hardwickii 

Distribusi:
Suyanto, 2001). 
Habitat: 



Jenis-jenis Kelelawar Agroforest Sumatra

64

Marga Murina Gray, 1842

terdistribusi

Ciri-ciri umum: Murina
Rumus gigi: I2 I  CP P 1 2

1I2 I  C P2P P 1 2

 Dobson, 1872 Mrg)
Ripo Tumpul Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

 Dobson, 1872

tubuh bagian bawah. 
Ciri-ciri khusus
Distribusi:

Suyanto, 2001). Prasetyo dkk

Habitat: 
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Murina aenea Hill, 1964 (Mrg)
Ripo Kalimantan Status : Vu  A2c+3c

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Murina aenea Hill, 1964 

Ciri-ciri khusus: Daun 

Distribusi:

.). Pada saat melakukan survei Prasetyo dkk (2011) menemukan jenis ini di habitat hutan 

Habitat: 
dkk.

dkk.
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Murina suilla (Temminck, 1840)
Ripo coklat Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Murina suilla (Temminck, 1840) 

Distribusi:
Habitat:

dkk., dkk.,
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Kaup, 1829

Bungo, Jambi hanya ditemukan satu jenis.
Rumus gigi: I2 I  C P2P P 1 2

1I2 I  C P2P P 1 2  yang memiliki 
rumus gigi I2 I  C P2P P 1 2

1I2 I  C P2P P 1 2

(Gray, 1864) (bg)
Status : NT
Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Distribusi:

Habitat: 

(Kingston dkk
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Marga Pipistrellus Kaup, 1829

Pipistrellus stenopterus.
 namun telinganya lebih membulat dengan tragus yang lebih 

Rumus gigi: I2 I  CP P 1 2
1I2 I  CP P 1 2

Pipistrellus stenopterus (Dobson, 1875)
Nighi Sayap Sempit Status :

Intensitas 
Pertemuan :

Habitat Potensial

Pipistrellus stenopterus

Habitat: 

Distribusi: 
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Nama Ilmiah
Perangkap
Jk* Ph**

Megachiroptera
Suku Pteropodiae

Aethalops alecto Codot Bukit
Balionycteris maculata 
Chironax melanocephalus

Codot Krawar

Cynopterus minutus 
Cynopterus sphinx Codot Barong

Codot Besar
Dyacopterus spadiceus Kusing Dayak
Eonycteris spelaea Lalai Kembang
Macroglossus sobrinus 
Megaerops ecaudatus Tungkol Biasa
Megaerops wetmorei  Tungkol Kalimantan
Penthetor lucasi Pentae’ n coboe
Pteropus vampyrus 
Pteropus hypomelanus 

Microchiroptera

Glischropus tylopus 
Harpiocephalus harpia 
Kerivoula hardwickii  
Kerivoula intermedia Lenawai sabah
Kerivoula minuta 
Kerivoula papillosa Lenawai Besar
Kerivoula pellucida 
Kerivoula picta 
Miniopterus australis Tomosu Australi
Miniopterus magnater Tomosu terbesar
Miniopterus medius Tomosu asteng
Miniopterus pusillus Tomosu kerdil
Miniopterus schreibersii Tomosu biasa
Murina aenea 

Murina suilla 
Lasiwen hogson
Lasiwen biasa

Lasiwen Sumatera
Philetor brachypterus Thomas, 
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Phoniscus atrox Lenawai gigi berlekuk
Pipistrellus javanicus Nighi jawa

Nighi Sumatera
Pipistrellus stenopterus 
Pipistrellus tenuis 
Scotophilus kuhlii Pedan asia
Tylonycteris pachypus Kekeki buluh
Tylonycteris robustula Kekeki besar

Suku Hipposideridae
Hipposideros ater 
Hipposideros bicolor Barong Dwi-warna 
Hipposideros cervinus Barong Gauld
Hipposideros cineraceus
Hipposideros diadema Barong Besar
Hipposideros dyacorum Barong Dayak Dayak 
Hipposideros galeritus Barong Cantor
Hipposideros larvatus 
Hipposideros ridleyi Barong Ridley
Hipposideros sabanus 

Suku Rhinolophidae
Rhinolophus acuminatus 

Prok-bruk Hutan
Rhinolophus arcuatus Prok-bruk ladam
Rhinolophus borneensis Prok-bruk kalimantan
Rhinolophus lepidus Prok-bruk kelabu
Rhinolophus luctus Prok-bruk besar
Rhinolophus pusillus
Rhinolophus sedulus
Rhinolophus stheno Prok-bruk stheno
Rhinolophus trifoliatus Prok-bruk wajah-kuning

Suku Emballonuridae
Kelelawar teng-teng

Saccolaimus saccolaimus Kubar trubus
Taphozous longimanus Kubar trubus
Taphozous melanopogon Temminck, 1841 Kubar janggut hitam
Taphozous theobaldi Dobson, 1872 Kubar theobald

Suku Nycteridae
Nycteris tragata (Anderson, 1912) Pedan sunda

Megaderma spasma (Linnaeus, 1758)

Rhinopoma microphyllum 
Suku Molossidae

Tadarida johorensis Tayo johor
Tadarida plicata 
Cheiromeles torquatus Kelelawar telanjang 
Mormopterus doriae Tayo Sumatera
Tadarida mops Tayo malaya
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